KAJIAN DESKRIPTIF SYSTEM KANBAN MATERIAL

RAK FIX KE CONVEYOR 10 HONDA JAZZ DAN CRV

Studi kasus “PT SAMI” by Kusuma, Rangga Budi
SKRIPSI 
KAJIAN DESKRIPTIF SYSTEM KANBAN MATERIAL  
RAK FIX KE CONVEYOR 10 HONDA JAZZ DAN CRV 
Studi kasus “PT SAMI” 
 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai 
Gelar Kesarjanaan S-1 
Pada Fakultas Ekonomi 




Disusun oleh : 
Nama   : Rangga Budi Kusuma 
      NIM    : 06.30.0166 
 
Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen 





Judul :  
Kajian Deskriptif Sistem Kanban Material Rak Fix Ke Conveyor 10 Honda Jazz 
Dan CRV Pada “PT.SAMI” 
Disusun oleh 
Nama   : Rangga Budi Kusuma 
NIM   : 06.30.0166 
Program Studi  : Manajemen Fakultas Ekonomi  
  Universitas Katolik  Soegijapranata 
Telah disetujui pada: 












Judul   :  
Kajian Deskriptif Sistem Kanban Material Rak Fix Ke Conveyor 10 Honda Jazz 
Dan CRV Pada “PT.SAMI” 
Disusun oleh 
Nama   : Rangga Budi Kusuma 
NIM   : 06.30.0166 
Program Studi : Manajemen Fakultas Ekonomi  
 Universitas Katolik Soegijapranata 
 




Anggota    Anggota   Anggota 
 
 











Saya yang bertanda tangan dibawah ini dengan sesungguhnya menyatakan bahwa 
skripsi dengan judul: 
Kajian Deskriptif Sistem Kanban Material Rak Fix Ke Conveyor 10 Honda 
Jazz Dan CRV Pada “PT. SAMI” 
benar-benar merupakan karya saya. Saya tidak mengambil sebagian atau seluruh 
karya orang lain yang seolah-olah saya akui sebagai karya saya. Apabila saya 
melakukan hal tersebut, maka gelar dan ijasah yang saya peroleh dinyatakan batal 
dan akan saya kembalikan kepada Universitas Katolik Soegijapranata. 
 











HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 
 
 
Dibalik setiap kesulitan ............ 
Senantiasa ada keuntungan yang terpaut padanya  
( W Clement Stone ) 
 
Jika anda mencapai inti kehidupan.......... 
Anda akan menemukan keindahan pada segala sesuatu, 
Bahkan pada mata – mata yang buta sekalipun 










Setiap perusahaan pasti akan berusaha untuk melaksanakan dan mengatur 
kelancaran produksi yang baik dengan kebutuhan pada saat itu dan dengan 
memperhatikan faktor – faktor yang perlu dilakukan untuk mencapai kelancaran 
produksi tersebut. Dengan adanya sistem kanban, maka sistem produksi lebih 
lancar, penggunaan bahan baku lebih efisien, biaya penyimpanan atau gudang 
lebih efisien, biaya operasional perusahaan pun dapat lebih ditekan. Dalam suatu 
perusahaan yang baru, perencanaa penggunaan sistem kanban dapat direncanakan 
sebelum perusahaan didirkan. Tetapi tidak sama halnya dengan perusahaan yang 
telah beroperasi dimana untuk melakukan perubahan menggunakan sistem kanban 
pada suplai material bahan bakunya secara keseluruhan atau sebagian diperlukan 
suatu perencanaan disertai perhitungan yang matang, supaya kelancaran dari suatu 
proses suplai bahan baku ke bagian produksi tidak terganggu. . 
Bertolak dari fakta –fakta yang dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai suplai material bahan baku menggunakan sistem 
kanban material dari bagian rak fix pada gudang ke arah bagian produksi yaitu 
conveyor 10 Honda Jazz dan CRV pada “PT. SAMI”. Alasannya karena ingin 
mengetahui apakah sistem kanban material yang berjalan pada bagian tersebut 
sudah memenuhi peraturan dasar sistem kanban. Berdasarkan hal diatas maka 
peneliti mengusulkan perlunya dilakukan ada evaluasi dan perbaikan pada sistem 
kanban material agar kelancaran produksi dapat terus terjaga dan efisiensi pada 
biaya operasional. 
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Kualitas merupakan salah satu kunci utama untuk memenangkan daya 
saing pada era globalisasi ini. Keunggulan kualitas suatu produk harus ditunjang 
dengan suatu sistem yang menunjang kelancaran produksi. Kanban dapat 
menunjang kelancaran proses produksi suatu perusahaan. Kanban berasal dari 
kata Jepang yang berarti tanda. Namun secara umum kanban adalah suatu kartu 
yang digunakan untuk mewadahi kebutuhan bahan suku cadang dalam proses 
operasi. Kanban juga membuat peusahaan untuk menghilangkan pemborosan pada 
semua aspek dari kegiatan-kegiatan produksi perusahaan 
Kanban adalah suatu sistem informasi yang secara harmonis 
mengendalikan "produksi produk yang diperlukan dalam jumlah yang diperlukan 
pada waktu yang diperlukan" dalam tiap proses manufakturing (Taiichi Ohno, 
2000). 
PT. SAMI adalah salah satu perusahaan investasi penanaman modal asing 
(PMA) Jepang yang berada di kota Semarang yang berdiri pada tahun 2002 dan 
bergerak dibidang perakitan (Manufacturing) Wiring Harness yang memproduksi 
Wiring Harness mobil. Wiring harness adalah serangkaian circuit yang berfungsi  
sebagai suatu sistem distribusi  elektrik untuk menghantar arus listrik dalam 
sebuah kendaraan. Wiring harness sendiri dapat dianalogikan  sebagai sistem 
peredaran darah dalam tubuh manusia. Pada PT. SAMI telah diterapkan system 
kanban material yang menunjang kegiatan operasi dan produksinya untuk 
menghasilkan suatu kelancaran produksi dan suatu kualitas produk yang 
mempunyai keunggulan daya saing. Untuk mengetahui apakah system kanban 
material yang berjalan pada PT. SAMI sudah memenuhi syarat peraturan dasar 
system kanban maka peneliti dilakukan. Maka yang dilakukan peneliti adalah 
mengkaji sistem kanban material khususnya rak fix pada gudang menuju ke 
bagian produksi conveyor 10 line produksi Honda Jazz dan CRV dengan 7 
peraturan dasar sistem kanban yang dikemukakan oleh Gasperaz (2002). Dan 
dengan tujuan apabila sistem kanban pada PT. SAMI belum memenuhi peraturan 
dasar dapat digunakan sebagai masukan dan evaluasi untuk memperbaiki 
kekurangan atau kendala yang timbul pada jalannya sistem kanban tersebut, 
sehingga meminimalisir hal-hal yang akan menghambat kelancaran produksi, dan 
apabila belum memenuhi maka dapat dijadikan masukan untuk evaluasi dan guna 
meningkatkan sistem yang telah berjalan sehingga kelancaran produksi semakin 
meningkat. 
Setelah dilakukan penelitian yaitu dengan cara mengkaji deskriptif sistem 
kanban material pada rak fix gudang menuju conveyor 10 bagian produksi Honda 
Jazz dan CRV dengan 7 peraturan dasar sistem kanban yang dikemukakan oleh 
Gasperaz (2002), sistem kanban pada PT. SAMI telah memenuhi 7 peraturan 
dasar tersebut, tetapi masih ada kendala dalam pelaksanaan beberapa point dari 7 
peraturan tersebut. kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut. 
Beberapa kali kanban yang menempel pada maxibin telat diganti, sehingga 
kanban yang sudah lecek, kusam sehingga menghambat proses identifikasi 
kanban, dan berpengaruh pada leadtime suplai material. Kemudian petugas 
chorobiki masih kurang disiplin sehingga kadang jumlah material kurang atau 
bahkan lebih dari yang harus disuplai sesuai perintah kanban. Material cacat pun 
beberapa kali masih terbawa ke proses produksi 
Sehubungan dengan sudah terpenuhinya 7 peraturan dasar tersebut pleh 
PT. SAMI, dan masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaanya, maka beberapa 
saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) Secepat mungkin mengganti 
kanban yang sudah rusak, kusam dan tinta memudar. Sehingga petugas chorobiki 
mudah dan nyaman dalam mengidentifikasi perintah kerja yang ada dalam 
kanban. (2) Sebaiknya pihak perusahaan dalam hal ini PT. SAMI lebih intensif 
dan sesering mungkin untuk mengingatkan petugas chorobiki agar lebih teliti dan 
disiplin lagi dalam pengambilan material, sehingga semakin meminimalisir 
terjadinya material cacat yang terbawa ke line produksi atau jumlah material yang 
tidak sesuai dengan perintah pada kanban. Sehingga tidak mengganggu lead time 
suplai material dan kecepatan produksi. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar 
proses produksi dan proses suplai material sehingga kinerjanya semakin 
meningkat dimasa mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
